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  Abstract. Teacher performance at the junior high school level has a significant 

impact on the quality of education and student achievement, but there is 

inequality in this achievement, especially in peripheral areas of the village. This 

research aims to evaluate the factors that influence teacher performance and 

formulate recommendations for improvement. The methodology used is 

qualitative research with data collection through interviews, documentation and 

verification, carried out in three junior high schools in Bogor Regency involving 

51 teachers as samples. The research results show that teacher performance is 

generally good, driven by guidance and training from the school principal. 

However, challenges in peripheral schools need attention due to limited access 

to training and managerial support. It is recommended that school principals 

carry out problem mapping and needs analysis to improve teacher performance 

evenly across all regions.  
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Abstrak. Kinerja guru di tingkat SMP memiliki dampak signifikan terhadap 

kualitas pendidikan dan pencapaian siswa, tetapi terdapat ketidakmerataan dalam 

pencapaian tersebut, terutama di wilayah pinggiran desa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru serta 

merumuskan rekomendasi perbaikan. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan 

verifikasi, dilakukan di tiga SMP di Kabupaten Bogor dengan melibatkan 51 guru 

sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru secara umum 

baik, didorong oleh pembinaan dan pelatihan dari kepala sekolah. Namun, 

tantangan di sekolah pinggiran perlu mendapat perhatian karena keterbatasan 

akses terhadap pelatihan dan dukungan manajerial. Kepala sekolah hendaknya 

melakukan pemetaan permasalahan dan analisis kebutuhan untuk meningkatkan 

kinerja guru secara merata di seluruh wilayah.  
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PENDAHULUAN  

Penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di tingkat SMP. 

Dalam konteks pendidikan, kinerja guru memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas 

proses belajar-mengajar dan pencapaian siswa. Peningkatan kinerja guru dapat dicapai melalui 
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berbagai strategi yang telah dijelaskan oleh beberapa peneliti. Menurut Praditia (2020), kepala 

sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dengan memberikan pembinaan 

dan pelatihan yang tepat. Melalui pendekatan seperti workshop, in-house training (IHT), dan 

bimbingan teknis (BIMTEK), guru dapat mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas mereka secara efektif. Selain itu, Sulfemi (2019) menyatakan bahwa guru 

berfungsi sebagai fasilitator dalam proses belajar-mengajar, yang menuntut mereka untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung. 

Fitriani (2021) menekankan pentingnya kreativitas dan inovasi guru dalam merumuskan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan belajar. Inovasi ini sangat penting untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Mukhadasin & 

Kuswandi (2020) juga menyebutkan bahwa melibatkan warga sekolah dalam penyusunan visi, 

misi, dan program sekolah, serta mengadakan pelatihan secara berkala, dapat berkontribusi 

positif terhadap kinerja guru. Masalah motivasi juga diangkat oleh Sriyono et al., (2022); 

Sigalingging (2019), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang terlalu nyaman dapat 

mengurangi motivasi guru. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan kondisi kerja yang 

menantang namun mendukung, di mana motivasi, kompetensi manajerial, dan disiplin kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

Kompensasi juga menjadi faktor penting yang diperhatikan oleh Cahya (2024) 

menyebutkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Selain 

itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang tidak hanya bertanggung jawab secara 

individu tetapi juga bersama tim manajemen, seperti dijelaskan oleh Solihah (2024) sangat 

penting dalam menciptakan sistem yang mendukung pengembangan guru. Mahmudah et al., 

(2023; Awan, 2023) menegaskan bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, melalui teknik kunjungan kelas dan refleksi, dapat memperbaiki kinerja guru. Selain 

itu, Isnaini (2019) menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam mengatur 

fungsi administrasi dan pengawasan, yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang ini, penting untuk mengevaluasi kebijakan dan praktik yang 

diterapkan dalam meningkatkan kinerja guru di SMP di Kabupaten Bogor, guna merumuskan 

rekomendasi strategis untuk perbaikan di masa depan.  
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METODE   

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data yang 

mendalam mengenai kinerja guru melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

verifikasi data. Penelitian ini akan dilakukan di tiga SMP di Kabupaten Bogor, dengan 

melibatkan 51 guru sebagai sampel. Penelitian akan dilaksanakan di tiga SMP yang 

representatif di Kabupaten Bogor, yang telah dipilih berdasarkan kriteria khusus, seperti 

prestasi akademik, keberagaman latar belakang, dan kebijakan manajemen sekolah. 

Selanjutnya, dari populasi guru di masing-masing sekolah, sampel sebesar 51 guru akan 

diambil secara purposive sampling, di mana pemilihan guru dilakukan berdasarkan 

pertimbangan relevansi dan pengalaman mereka dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan instrumen penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

meliputi pedoman wawancara, catatan lapangan, dan format dokumentasi. Pedoman 

wawancara akan dirancang untuk menggali informasi terkait kinerja guru, tantangan yang 

dihadapi, serta upaya perbaikan yang telah dilakukan. Dokumentasi akan mencakup catatan 

atau laporan yang relevan mengenai kegiatan pembelajaran, hasil evaluasi, dan kebijakan 

sekolah. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur dengan para guru, di mana peneliti 

akan mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, tetapi juga terbuka untuk pertanyaan 

tambahan yang muncul selama sesi wawancara. Setiap wawancara akan direkam (dengan izin) 

dan dicatat untuk analisis lebih lanjut. Pengumpulan data dokumentasi. Peneliti akan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kinerja guru, seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), laporan evaluasi, dan hasil pengawasan atau supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah atau tim manajemen.  

Setelah pengumpulan data selesai, peneliti akan melakukan verifikasi data dengan cara 

membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi yang dikumpulkan. 

Keenam, analisis data. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis 

tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi pola-pola atau tema yang muncul dari data 

yang ada. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menggambarkan kinerja guru dan 

memperbaiki serta mengevaluasi praktik pembelajaran yang dilakukan. Ketujuh, penyusunan 

laporan penelitian. Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk laporan yang mencakup latar 

belakang, metode, analisis, dan rekomendasi untuk perbaikan kinerja guru di SMP di 

Kabupaten Bogor. Penelitian ini direncanakan berlangsung dari bulan September hingga 

Desember 2024, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut.  
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HASIL DAN DISKUSI 

Secara umum, kinerja guru di Kabupaten Bogor telah mencapai tingkat yang baik. Hal ini 

diketahui dari berbagai wawancara dan pemeriksaan dokumen sekolah. Melalui berbagai 

pendekatan yang diterapkan oleh kepala sekolah, seperti pembinaan, pelatihan, dan 

pengawasan akademik, guru-guru di daerah ini menunjukkan dedikasi dan profesionalisme 

dalam melaksanakan tugas mereka. Program-program seperti workshop, in-house training 

(IHT), dan bimbingan teknis (BIMTEK) yang diselenggarakan secara berkala memberi 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Namun, meskipun 

kinerja guru secara keseluruhan baik, terdapat ketidakmerataan dalam pencapaian tersebut. 

Sekolah-sekolah yang berlokasi di area pinggiran desa cenderung menghadapi tantangan yang 

lebih besar dibandingkan dengan sekolah-sekolah di wilayah perkotaan. Faktor-faktor seperti 

akses terhadap pelatihan, dukungan manajerial, dan lingkungan kerja yang kurang mendukung 

berpengaruh pada motivasi dan kinerja guru. Widiyarto (2022)  mengungkapkan bahwa 

lingkungan kerja yang terlalu nyaman dapat mengurangi motivasi guru, dan kondisi ini bisa 

lebih terlihat di sekolah-sekolah pinggiran yang mungkin kurang memiliki fasilitas memadai 

(Saring & Widiyarto, 2023). 

Kepala sekolah di Kabupaten Bogor diharapkan untuk dapat memetakan permasalahan 

yang ada, dengan melakukan analisis kebutuhan yang komprehensif. Merupakan hal yang 

penting bagi mereka untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

ketidakmerataan kinerja guru, termasuk aspek kompensasi, dukungan manajerial, dan pelatihan 

yang sesuai. Widiyarto (2022) menekankan bahwa variabel kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, dan ini menjadi salah satu aspek yang bisa dieksplorasi lebih 

lanjut untuk meningkatkan produktivitas pengajaran di sekolah-sekolah pinggiran (Supandi et 

al., 2023). 

 
Gambar 1. Proses penilaian guru oleh kepala sekolah 
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Penilaian guru oleh kepala sekolah merupakan langkah penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah (Widiyarto, 2022). Proses ini dimulai dengan 

merumuskan tujuan penilaian yang jelas dan spesifik, yang biasanya mencakup aspek-aspek 

seperti kompetensi pedagogik, kemampuan manajerial, serta interaksi dengan siswa. Kepala 

sekolah kemudian mengembangkan kriteria penilaian yang sesuai, yang bisa mencakup 

observasi kelas, evaluasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan hasil belajar siswa 

(Sriyono et al., 2022). Selanjutnya, kepala sekolah melaksanakan observasi langsung dalam 

kelas, di mana mereka mengamati metode pengajaran, pengelolaan kelas, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Selain observasi, kepala sekolah juga dapat melakukan wawancara 

dengan guru untuk mendiskusikan tantangan yang dihadapi dan mencari solusi untuk 

meningkatkan kinerja. Pengumpulan data tambahan seperti hasil ujian, umpan balik dari siswa, 

dan dokumentasi pembelajaran juga dilakukan untuk menunjang penilaian (Solihah, 2024). 

Setelah semua data terkumpul, kepala sekolah menganalisis informasi tersebut untuk 

mendapatkan gambaran utuh tentang kinerja guru. Proses ini seringkali melibatkan refleksi diri 

dari guru serta diskusi dua arah antara kepala sekolah dan guru untuk membahas temuan dan 

kekuatan yang telah diidentifikasi. Sistem manajerial yang baik, kepala sekolah seharusnya 

bisa mendorong kolaborasi dan keterlibatan semua pihak dalam komunitas sekolah, termasuk 

warga sekolah dan orang tua siswa, sebagaimana diusulkan oleh Mukhadasin & Kuswandi 

(2020). Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan suportif untuk 

pengembangan kinerja guru. 

 
Gambar 2. Proses belajar di sekolah 

 

Akhirnya, untuk mencapai kinerja guru yang prima secara merata di seluruh wilayah 

Kabupaten Bogor, dibutuhkan strategi yang lebih terarah dan bersifat adaptif, yang tidak hanya 

berfokus pada pelatihan dan supervisi formal, tetapi juga melibatkan pendekatan personal 

dalam pengembangan professional (Praditia et al., 2020). Dengan demikian, diharapkan semua 

guru, terutama yang berada di sekolah pinggiran desa, dapat memperoleh akses yang setara 



Risqa et al., Kinerja Guru: Perbaikan dan Evaluasi … 6  

  

terhadap pengembangan dan perbaikan kinerja, demi meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan (Madlela, 2024). 

 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, kinerja guru di Kabupaten Bogor telah mencapai tingkat yang baik, 

didorong oleh program pembinaan dan pelatihan yang efektif. Namun, terdapat 

ketidakmerataan dalam pencapaian kinerja antara sekolah-sekolah di wilayah perkotaan dan 

pinggiran desa, yang disebabkan oleh kurangnya akses pelatihan, dukungan manajerial, serta 

kondisi lingkungan kerja. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memetakan permasalahan yang 

ada dan melakukan analisis kebutuhan untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah-sekolah 

yang kurang beruntung. Dengan pendekatan yang inklusif dan dukungan yang lebih besar 

terhadap guru, terutama di daerah pinggiran, diharapkan kinerja guru dapat lebih merata, 

sehingga menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih baik bagi semua siswa di Kabupaten 

Bogor. 
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